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PENGARUH JARAK TANAM DAN TINGGI PEMANGKASAN
TERHADAP PRODUKSI KAYU DAN DAUN KALIANDRA

Indriyanto
Fakultas Pertanian Universitas L.ampung
ABSTRACT

This research was conducted from September 1995 until September 1996 at Neglasari Sub district, Katibung
district, South Lampung. The cxperimental units were arranged in 3 x 3 factorial in Randomized Complete.
Block Design. The first factor was planting space which consists of 3 (three) leaves Im x 0,5m, 1m x 0,75m,
and 1m x 1m planting spaces. The second factor was stem cutting height which consists of 3 (three) levels - at
Scm, 55cm, and 105cm above the ground. The analysis of variance and orthogonal contrasts were used to
compare treatment effects.

The objectives of this study were to know the effect of planting spaces and stem cutting at differend height of C.
calothyrsus on the wood and leaves production, and then to choose the planting spaces and/or stem cutting
height which gave the best production of wood and leaves.

The result of analysis indicate that each tested treatment is significant to the lenght of bud, the stem diameter,
the weight of fresh wood, the weight of fresh leaf, the weight of dry wood and leaf per tree, the weight of dry
wood and leaf per meter square area, and to the number of bud. Furthermore the planting space 1m x 0,5m and
the stem cutting height at 105cm above the gound is able to produce a good wood and leaf. The production of
C. calothyrsus at the 6 month after stem cutting (the 12 month old) by 1m x 0,5m planting space and the stem
cutting height at 105cm above the ground namely 544.968 gram per meter square dry wood and leaf.

The interaction of planting space and stem cutting height treatments is significant to the production of C. calo-
thyrsus. ’

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Desa Neglasari, Kecamatan Katibung, Kabupaten Lampung Selatan mulai September
1995 sampai September 1996. Penelitian menggunakan rancangan faktorial (3 x 3) dalam rancangan acak
kelompok. Faktor pertama adalah jarak tanam 1m x 0,5m; Im x 0,75m; dan 1m x 1m. Faktor ke dua adalah
tinggi pemangkasan batang, yaitu: Scm, 55cm, dan 105cm dari permukaan tanah. Data dianalisis dengan anali-
sis keragaman dan dengan perbandingan orto-gonal pada taraf nyata lima persen.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa memasing perlakuan yang diuji memberikan pengaruh berbeda nyata terha-
dap panjang tunas, diameter batang, bobot segar kayu, bobot segar daun, bobot kering kayu dan daun tiap
pohon, bobot kering kayu dan daun per satuan luas, serta terhadap jumlah tunas. Pada penelitian ini sistem
penanaman dengan jarak tanam 1m x 0,5m dan tinggi pemangkasan batang 105cm dari permukaan tanah mem-
berikan produksi yang baik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jarak tanam dan tinggi pemangkasan batang terhadap pro-
duksi kayu dan daun kaliandra, memilih jarak tanam dan/atau tinggi pemangkasan batang yang dapat memberi-
kan produksi paling baik terhadap kayu dan daun kaliandra.

Produksi kaliandra yang diperoleh pada enam bulan setelah pemangkasan batang (umur 12 bulan) dengan jarak
tanam dan tinggi pemangkasan batang tersebut yaitu bobot kering kayu dan daun 544,968 8 per meter persegi.
Persitindakan antara perlakuan Jarak tanam dengan tinggi pemangkasan batang berpengaruh nyata terhadap
produksi kayu dan daun kaliandra.

Kata Kunci : Jarak tanam, Pemangkasan, Kaliandra.
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PENDAHULUAN

Kaliandra termasuk jenis pohon yang memiliki
pertumbuhan cepat, mampu berkompetisi dengan
tumbuhan lain, memiliki kemampuan bertunas
sangat baik setelah dipangkas. Kaliandra memenuhi
kualifikasi sebagai pohon kayu bakar dengan nilai
kalori 4.500-4.750 kkal/kg dan daunnya dapat
digunakan scbagai pakan ternak dengan kandungan
protein 22% (National Academy of Sciences, 1980).

Barangkali sangat bermanfaat jika kaliandra dikem-
bangkan pada lahan kritis dalam bentuk kebun kayu
bakar dan hijauan termak seperti yang dilakukan di
Benakat, Sumatra Selatan (Hariyanto, 1987) atau
dikembangkan di kawasan penyangga (buffer zone)
untuk menyediakan kebutuhan masyarakat mengenai
kayu bakar dan pakan ternak. Menurut Hariyanto
(1987), kaliandra telah dicoba ditanam pada kebun
hijauan makanan ternak dan kayu bakar di areal
pengembangan agroforestry Benakat (Sumatra Sela-
tan), meskipun belum memberikan informasi
mengenai produksi kayu dan daun dari jenis pohon
tersebut.

Di Indonesia, penanaman kaliandra untuk kayu
bakar atau untuk pakan ternak umumnya digunakan
jarak tanam 1m x 1m dan setelah berumur satu tahun
dipanen dengan sistem pemangkasan batang pada
ketinggian pangkas 50cm di atas tanah dengan hasil
panen kayu lebih kurang 35 m3/ha/!ahun, dan hasil
daun kering udara 7--10 ton/ha/tahun (National
Academy of Sciences, 1980). Sebagai perbandin-
gan, untuk jenis pohon yang lain yaitu lamtorogung
(Leucaena leucocephala) telah dilaporkan oleh
Soerodjotanojo (1983) bahwa lamtorogung yang
ditanam dengan jarak tanam 1m x lm dan dipanen
pada ketinggian pangkas 75cm di atas tanah dipero-
leh hasil panen daun kering udara 15-17
ton/ha/tahun, sedangkan pemangkasan pada keting-
gian 100cm diperoleh hasil panen daun kering udara
20--24 ton/ha/tahun. National Academy of Sciences
(1984) melaporkan ' bahwa percobaan penanaman
lamtorogung yang dilakukan di Philipina dengan
Jarak tanam 1m x 1m dan dipanen pada ketinggian
pangkas 50cm di atas tanah diperoleh hasil panen
kayu 40--50 m>/ha/tahun, dan hasil daun kering
udara 6--18 ton/ha/tahun. Berdasarkan data-data
tersebut menunjukkan adanya perbedaan produksi
yang disebabkan oleh sistem pemangkasan batang.
Mengenai percobaan jarak tanam kaliandra telah
dilaporkan oleh Indriyanto (1996) bahwa jarak
tanam Im x 0,5m memberikan produksi kayu dan
daun lebih baik dibandingkan dengan jarak tanam
Im x 0,75m dan 1m x Im untuk kaliandra umur
enam bulan.
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Sistem pemangkasan batang ditinjau dari aspek silvikultur
merupakan sesuatu yang penting terutama bagi pohon-
pohon penghasil kayu bakar dan makanan ternak, sebab
pemanenan yang dilakukan dengan sistem pemangkasan
batang (coppicing) diharapkan pada periode waktu terten-
tu akan diperoleh trubusan (semi) yang dapat dipanen
kembali untuk kayu bakar dan pakan ternak.

BAHAN DAN METODA

Penelitian dilakukan di Desa Neglasari Kecamatan Kati-
bung Kabupaten Lampung Selatan mulai September 1995
sampai September 1996.

Rancangan percobaan yang digunakan dalam penelitian
adalah faktorial (3 x 3) dalam rancangan acak kelompok
(RAK) dengan tiga ulangan. Faktor pertama adalah jarak
tanam dengan tiga taraf (Im x 0,5m; 1m x 0,75m, dan
Im x 1m).

Faktor ke dua adalah tinggi pemangkasan batang dengan
tiga taraf (Scm di atas tanah, 55c¢m di atas tanah, dan

105cm di atas tanah). Ukuran masing-masing petak
percobaan 7m x 7m, scbanyak 12 petak percobaan. Pada
setiap petak percobaan, tanahnya dibersihkan dengan
sabit, kemudian dibuat lubang tanam selebar 20cm x
20cm yang dalamnya 30cm dengan menggunakan cang-
kul. Bibit yang ditanam menggunakan bibit dalam bentuk
kantong plastik berumur tiga bulan. Banyaknya pohon
yang ditanam pada setiap petak percobaan masing-masing
50 pohon untuk jarak tanam im x 0,5m, 34 pohon untuk
Jarak tanam Im x 0,75m, dan 25 pohon untuk jarak tanam
Im x Im dengan ulangan sebanyak tiga kali. Perawatan
pohon setelah ditanam dilakukan setiap bulan sckali
dengan membersihkan rumput di sekitar pohon. Pemang-
kasan batang dilakukan setelah pohon berumur 6 bulan.
Tinggi pemangkasan batang dilakukan pada 5cm, 55cm,
dan 105cm di atas tanah. Parameter yang diamati dan
diukur meliputi panjang tunas, diameter batang diukur
pada 5cm di atas tanah, bobot segar kayu tiap pohon,
bobot segar daun tiap pohon, bobot kering kayu dan daun
tiap pohon, bobot kering kayu dan daun per satuan luas,
dan jumiah tunas. Pengamatan dilakukan pada lima pohon
sampel yang diambil secara acak dari setiap petak perco-

n.

Kesamaan ragam data yang diperolch diuji dengan . uji
Bartlett. Data dianalisis dengan analisis keragaman, dan
tanggapan tanaman terhadap jarak tanam ataupun tinggi
pemangkasan batang dianalisis dengan perbandingan
ortogonal pada taraf nyata lima persen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi lingkungan di lokasi penelitian selama percobaan

dicatat sebagai berikut. Jenis tanah Podsolik dengan pH
5--6, ketinggian tempat lebih kurang 360 meter dari



permukaan laut, dan rata-rata curah hujan 1.640,4
mm/tahun.

Rata-rata intensitas radiasi matahari 44.880,980 lux.
Rata-rata kelembaban nisbi udara 80,3% dan rata-
rata suhu udara 27°C. Adapun data hasil penclitian
ini disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Berdasarkan tabel tersebut, jarak tanam yang diuji
berpengaruh nyata terhadap panjang tunas, diameter
batang, bobot segar kayu tiap pohon, bobot segar
daun tiap pohon, bobot kering kayu dan daun tiap
pohon, serta bobot kering kayu dan daun per satuan
luas. Tanggapan tanaman dalam hal parameter-
parameter tersebut juga menunjukkan pengaruh
nyata. Pengaruh jarak tanam terhadap parameter-
parameter tersebut disebabkan oleh pengaruh unsur-
unsur lingkungan tempat tumbuh yang ada dan
persaingan antara individu pohon dalam memanfaat-
kan unsur-unsur lingkungan untuk pertumbuhannya.
Oleh karena itu pengaturan jarak tanam dalam aspek
silvikultur merupakan salah satu cara yang dilakukan
untuk memodifikasi ruang tumbuh, agar diperoleh
kualitas pertumbuhan pohon yang baik (Baker,
Daniel, dan Helms, 1979). Makin banyak populasi
tanaman per satuan luas atau jarak tanam makin
rapat, persaingan yang terjadi antar individu tana-
man terhadap faktor tempat tumbuh semakin besar
sehingga akan mempengaruhi pertumbuhannya. Hal
ini terjadi karena faktor tempat tumbuh yang terba-
tas dimanfaatkan oleh banyak tanaman, sehingga
pertumbuhan tanaman terganggu dan menyebabkan
produksi tiap tanaman turun (Wilde, 1964).

Perlakuan tinggi pemangkasan batang memberikan
pengaruh berbeda nyata terhadap panjang tunas,
diameter batang, bobot segar kayu tiap pohon, bobot
segar daun tiap pohon, bobot kering kayu dan daun
tiap pohon, bobot kering kayu dan daun per satuan
luas, dan terhadap jumlah tunas.

Pengaruh tinggi pemangkasan batang terhadap
parameter-parameter tersebut diduga disebabkan
oleh pengaruh kelimpahan materi baik auksin, sito-
kinin, maupun cadangan karbohidrat hasil fotosinte-
sis yang tersimpan dalam organ tanaman (Baker et
al., 1979).

Berdasarkan hasil percobaan, tiga taraf perlakuan
tinggi pemangkasan batang yang diuji menunjukkan
bahwa tinggi pemangkasan batang 105cm di atas
tanah memberikan pengaruh lebih baik dibandingkan
tinggi pemangkasan batang Scm dan 55cm di atas
tanah terhadap semua parameter yang diamati untuk
semua taraf jarak tanam.
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Hal ini diduga karena hasil fotosintesis sebelum pemang-
kasan batang yang tersimpan pada organ tanaman sebagai
cadangan dalam bentuk karbohidrat lebih banyak tersedia
pada pohon yangdipangkas pada ketinggian Scm dan
55cm di atas tanah.

Di samping itu beberapa hormon yang berperan dalam
pertumbuhan misalnya auksin dan sitokinin diduga jumlah
yang tersedia untuk pertumbuhan pohon lebih haik pada
pohon yang dipangkas pada ketinggian 105cm di atas
tanah dibandingkan dengan yang dipangkas pada keting-
gian 5cm dan 55cm di atas tanah. Hasil percobaan juga
menunjukkan bahwa terdapat persitindakan antara jarak
tanam dan tingggi pemangkasan batang terhadap parame-
ter yang diamati.

Panjang tunas paling baik diperoleh pada perlakuan tinggi
pemangkasan batang 105cm di atas tanah dan jarak tanam
I111m x 0,5m. Hal ini diduga disebabkan oleh hormon
sitokinin yang beredar di organ tanaman jumlabnya cukup
untuk memenuhi kebutuhan tanaman dan tidak meng:lami
gangguan oleh adanya pemangkasan batang, sementara
auksin yang beredar di organ tanaman terjadi penguran-
gan setelah pemangkasan batang sehingga hal ini dapat
memacu pertumbuhan tunas. Menurut Baker er al.,
(1979), jumlah auksin yang rendah dan sitokinin yang
tinggi dalam tubuh tanaman akan memacu pertumbuhan
tunas. Panjang tunas ini juga dipengaruhi oleh banyakn-
ya radiasi matahari yang ditcrima dan dimanfaatkan oleh
tiap pohon. Pada jarak tanam yang berbeda, radiasi
matahari yang diterima dan dimanfaatkan oleh tiap pohon
akan berbeda. Untuk jarak tanam Im x 0,5m, tunas
kaliandra cenderung lebih memanjang (meninggi) agar
mendapat radiasi matahari lebih banyak dibandingkan
dengan pada jarak tanam 1m x 0,75m dan Im x 1m. Hal
ini sesuai dengan pendapat Wilde (1964) yang menyata-
kan bahwa pada tanaman yang masih muda, jaraktanam
rapat menyebabkan persaingan lebih besar dalam mem-
peroleh radiasi mataliari sebanyak mungkin untuk kegia-
tan fotosintesis, schingga pertumbuhan tinggi lebih baik.
Dengan demikian jarak tanam rapat mempunyai pengaruh
baik terhadap pertumbuhan tinggi (Baker et al., 1979).

Diameter batang kaliandra pada sembilan perlakuan (tiga
taraf perlakuan jarak tanam dan tiga taraf perlakuan tinggi
pemangkasan batang) menunjukkan perbedaan nyata.
Diameter batang yang terbaik diperoleh pada perlakuan
jarak tanam Im x Im dan tinggi pemangkasan batang
105cm di atas tanah. Berkaitan dengan pengaruh perla-
kuan jarak tanam terhadap pertumbuhan diameter batang,
hasil tersebut didukung oleh pernyataan Hamilton dan
Christic (1974) bahwa jika jarak tanam yang digunakan
semakin lebar, maka rata-rata diameter pohon akan sema-
kin besar.
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Tabel 1. Pengaruh jarak tanam dan tinggi pemangkasan terhadap panjang tunas, diameter batang, bobot
segar Kayu, bobot segar daun, bobot kering kayu dan daun tiap pohon, bobot kering kayu dan daun
per satuan luas, dan jumlah tunas kaliandra pada enam bulan setelah pemangkasan batang.

Perbedaan

Perbandingan Panjang Diameter Bobot Bobot Bobot kering  Bobot kering Junlah
Tunas Batang Segar kayu Segar Daun kayu dam daun Kkayu dan daun  tunas
tiap pohon per satuan luas

cn q — gl —
Jarak Tanam
P, : A-Gemaris k% *k *k *k *k - &k tn
P, : A-Helengkung  #* LI & | Xk * - kk tn
Tinggi Pemangkasan
P3 s Bl Vs BZ 2,778%%  (,199%% 2,562%% 46,251 %% 18,424 27,685%% 0,117%%
Py BI Vq By 7,778%% 0,489%% 5 8]13k* 57,086%* 23,9584 35,722%% 0,701%%
Pg : By V3 By 5,000%% 0,290%k  3,25]%% 10,834%% 5,535%% 8,036%+ 0,564%%
Persitindakan
P P, x P tn *% * *% *% *k tn
p,‘} 4 Pi X Pi *% k% x% *% *%k *% tn
PgiP xPg Lid ** tn % tn *k tn
P 9 . P2 X P3 * *% *% tn *k *% tn
PlO M PZ X p4 *% *% *k *% *k *% tn
Py i Py x P tn * tn " *x k4 tn
Tanggapan tanaman
terhadap tinggi
pemangkasan pada
At By V3 B, 3,667%% 0,037%k 3 640%* 54 ,880%x% 21,782%x 43,565%% 0,224tn
Al : B1 V3 By 12,000%%  0,259%% 7, 430%% 66,070%* 27,996%x 55,992%* 0,713%*
Al : BZ Vs B3 §,333%%  (,173%% 3,790%% 11,190% 6,214%% 12,4274 0,469%*
AZ : Bl V3 B2 1,333%%  0,148%x  1,713%% 45,563 18,008%x 24,010%* 0,224tn
AZ : Bl Vs B3 5,667k% 00,2624 4,883%% 52,570%% 21,884%x 29,179%% 0,803%
AZ BZ V3 B3 4,333%%  0,114%%x 3 170%*% 7,007%% 3,876%* 5,168%% 0,559%%
Ay : By V3 B, 3,333%%  0,364%% 2,333k 38,310%* 15,481 %% 15,481#* 0,138tn
A3 S Bl V3 B3 5,667%% (,947%% 5 127k 52,617 21,9954 21,995%#* 0,586%*
A3 $By Vg B3 2,333%% () 584*% 2 793 14,3074 6,514%* 6,514%% 0,724x*
Tanggapan tanaman
terhadap jarak
tanan pada
Bl : A - Gemaris *k % *% *k *% *k tn
B, : A - Helengkung  * tn k% % kk Lid tn
BZ A - Ge‘arls *% *% *% *% *% *% tn
B2 ¢ A - Helengkung  ** *x tn tn k% k% tn
53 : A - Gemaris *k *k *% *k *k *% tn
By : A - Melengkung  #* *x tn *k *x *k tn

Keterangan: A= jarak tanam lm x 0,50m B;= tinggi pemangkasan 5cm diatas tanah * = berbeda nyata
Ay= jarak tanam 1m ¥ 0,75m B tinggi pemangkasan 55cm diatas tamah ** = berbeda sangat nyata
A3 jarak tanam 1m ¥ lnm B3— tinggi pemangkasan 105cm diatas tamah tn = tidak berbeda nyata
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Tabel 2. Panjang tunas diameter batang, bobot segar kayu, bobot segar daun, bobot Kering kayu dan daun
tiap pohon, bobot kering kayu dan daun per satuan luas, dan jumlah tunas kaliandra pada enam

bulan setelah pemangkasan batang.

Rata-Rata Rata-Rata Rata-Rata  Rata-Rata Rata-Rata bobot Rata-Rata bobot Rata-Rata
Perlakuan Panjang diameter bobot segar bobot segar kering kayu kering kayu dan jumlah
tunas batang kayu daun dan daun daun satuan tunas
tiap pohon luas

AlBl 220,666 2,137 422,786 419,083 244,488 488,976 1,666
AjB, 24,333 2,24 426,426 473,963 266,270 532,540 2,333
AIB3 232,666 2,396 430,216 485,153 272,484 544,968 4,000
AZBI 216,666 2,244 426,663 434,550 251,855 335,807 1,666
AZBZ 218,000 2,391 428,376 480,113 269,863 359,817 2,333
A253 222,333 2,505 431,546 487,120 273,739 364,986 4,333
A3B1 216,333 2,352 428,096 446,860 257,090 257,090 2,000
A3Bz 219,666 2,715 430,430 485,170 272,571 272,571 1,666
A3B3 222,000 3,299 433,223 499,476 279,085 279,085 4,000

Keterangan: Aj= jarak tanam 1m x 0,50m B,= tinggi pemangkasan 5cm diatas tanah

* = berbeda nyata

Ay= jarak tanam 1m x 0,75m B,= tinggi pemangkasan 55cm diatas tamah ** = berbeda sangat nyata

Ay= jarak tanam 1m x Im

Jarak tanam yang lebar memungkinkan tiap individu
pohon dapat memperoleh unsur-unsur lingkungan
yang cukup untuk pertumbuhan, dan persaingan
antar individu pohon untuk memperoleh radiasi
matahari makin kecil sehingga pertumbuhan tinggi
lebih rendah dan hasil fotosintesis yang dipakai
untuk pertumbuhan batang akan cukup tersedia.
Jumlah karbohidrat hasil fotosintesis yang tersimpan
sebagai bahan cadangan cukup tersedia untuk per-
tumbuhan batang setelah perlakuan tinggi pemang-
kasan batang 105cm di atas tanah, sedangkan auksin
pasti terjadi pengurangan sementara akibat pemang-
kasan batang tersebut. Menurut Baker ez al.

(1979) perkembangan sel-sel kambium batang erat
kaitannya dengan pengurangan auksin dan banyakn-
ya jumlah karbohidrat hasil fotosintesis yang diper-
gunakan untuk pertum-buhan fase vegetatif. Dengan
demikian perlakuan jarak tanam Im x 1m dan tinggi
pemangkasan batang 105cm di atas tanah masih
memungkinkan memperoleh pertumbuhan diameter
batang kaliandra dengan lebih baik.

Bobot segar kayu, bobot segar daun, serta bobot
kering kayu dan daun tiap pohon terjadi perbedaan
nyata untuk semua perlakuan jarak tanam dan tinggi
pemangkasan batang. Semakin lebar jarak tanam,
maka bobot segar kayu maupun daun tiap pohon
serta bobot kering kayu dan daun tiap pohon makin
tinggi. Baker er al. (1979) menyatakan bahwa pada
Jjarak tanam rapat menyebabkan ukuran cabang dan
diameter batang kecil serta produksi kayu perindivi-
du rendah. Pernyataan tersebut dapat diungkapkan
bahwa jarak tanam makin lebar menyebabkan ukuran

By= tinggi pemangkasan 105cm diatas tamah tn = tidak berbeda nyata

cabang dan diameler batang makin besar serta produksi
kayu tiap pohon makin besar. Hal ini disebabkan unsur-
unsur lingkungan tempat tumbuh yang dimanfaatkan olch
tiap individu pohon akan semakin banyak. Salah satu
unsur lingkungan tempat tumbuh tersebut adalah radiasi
matahari. Sumber energi utama bagi tumbuhan hijau
adalah radiasi matahari yang diabsorbsi tumbuhan secara
langsung sebagai panas dan diubah oleh tumbuhan terse-
but menjadi energi kimiawi (Soekotjo, 1976).

Pada jarak tanam tertentu, makin tinggi pemangkasan
batang dari permukaan tanah menghasilkan bobot segar
kayu, bobot segar daun, serta bobot kering kayu dan daun
tiap pohon makin besar. Ini diduga karena hasil fotosin-
tesis yang terbentuk (terutama karbohidrat) kemudian
sebagai cadangan untuk pertumbuhan setelah pemangka-
san batang akan makin besar dengan makin tinggi pe-
mangkasan batang dari permukaan tanah. Bobot segar
kayu, bobot segar daun, serta bobot kering kayu dan daun
tiap pohon erat kaitannya dengan jumlah tunas yang
tumbuh pada batang.  Berdasarkan hasil percobaan
menunjukkan bahwa pada jarak tanam tertentu, makin
tinggi pemangkasan batang dari permukaan tanah
menghasilkan jumlah tunas yang makin banyak, demikian
pula bobot segar kayu dan daun tiap pohon makin besar.
Pada prinsipnya jika kuncup ujung pohon yang semula
tidak bercabang kemudian dipotong atau dipangkas, maka
kuncup ketiak (bakal tunas) yang dorman akan tumbuh
(Baker et al., 1979). Akan tetapi pertumbuhan tunas-
tunas tersebut selanjutnya sangat bergantung dan/atau
didukung oleh karbohidrat hasil fotosintesis sebelum
pemangkasan batang, serta bergantung pada hasil fotosin-
tesis berikutnya.



Kita tahu bahwa karbohidrat sangat diperlukan untuk
proses pembelahan sel, perpanjangan sel, dan difer-
ensiasi sel pada fase vegetatif. Oleh karena itu jika
melihat bobot segar kayu, bobot segar daun,
maupun bobot kering kayu dan daun tiap pohon,
maka berarti hasil fotosintesis yang paling tinggi
diperoleh pada perlakuan jarak tanam lm x 1m
dengan tinggi pemangkasan batang 105c¢m di atas
tanah.

Hasil tiap pohon yang paling tinggi (pada perlakuan
jarak tanam Im x Im dengan tinggi pemangkasan
batang 105¢m di atas tanah) tidak selalu memberikan
produksi yang paling tinggi. Produksi dalam hal ini
adalah bobot kering kayu dan daun per satuan luas
atau produksi di atas tanah (g/m®). Untuk setiap
satuan luas tertentu, jumlah pohon akan berbeda-
beda jika pohon tersebut ditanam dengan jarak
tanam yang berbeda. Pada percobaan ini produksi
kayu dan daun kaliandra tertinggi diperoleh pada
perlakuan jarak tanam Ilm x 0,5m dengan tinggi
pemangkasan batang 105cm di atas tanah. Secara
umum produksi kayu dan daun kaliandra pada jarak
tanam 1m x 0,5m untuk semua taraf tinggi pemang-
kasan batang lebih baik dibandingkan dengan
produksi kayu dan daun kaliandra pada jarak tanam
tm x 0,75m dan 1m x 1m. Jika ditinjau dan tingkat
persaingan antar individu pohon terhadap unsur-
unsur lingkungan dalam suatu ruang tumbuh, sebe-
narnya pada jarak tanam 1m x 0,5m terjadi persain-
gan yang lebih besar. Tetapi persaingan tersebut
dinilai tidak merugikan pertumbuhan pohon. Hal
ini didukung oleh pernyataan Indriyanto (1996)
bahwa pada jarak tanam yang semakin rapat terjadi
persaingan antar pohon dan berakibat menekan
pertumbuhan diameter batang, namun pada jarak
tapam tertentu yang dianggap rapat persaingan
tersebut belum tentu menekan produksi.

Persitindakan antara perlakuan tinggi pemangkasan
batang dengan jarak tanam berpengaruh nyata terha-
dap produksi kayu dan daun kaliandra. Ini berarti
bahwa apabila kita berharap tinggi pemangkasan
batang berpengaruh baik terhadap produksi kayu dan
daun kaliandra, maka pohon tersebut harus diberi
ruang tumbuh yang optimal untuk pertumbuhannya.

KESIMPULAN

(1) Masing-masing perlakuan yang diuji memberikan
pengaruh berbeda nyata terhadap panjang tunas,
diameter batang, bobot segar kayu, bobot segar
daun, bobot kering kayu dan daun per satuan
luas, serta terhadap jumlah tunas.

25

(2) Aspek silvikultur kaliandra berupa sistem pemang-
kasan dengan jarak tanam 1m x.0,5m dan tinggi
pemangkasan batang 105cm di atas tanah dapat
dilakukan karena produksi (bobot kering kayu dan
daun per satuan luas) yang diperoleh tinggi.

(3) Produksi kaliandra pada emam Obulan sciclah pe-
mangkasan batang (umur 12 bulan) dengan jarak
tanam 1m x 0,5m dan tinggi pemangkasan batang
105cm di atas tanah adalah 544,968 g/m

(4) Persitindakan antara perlakuan jarak tanam dengan
tinggi pemangkasan batang berpengaruh nyata terha-
dap produksi kayu dan daun kaliandra.
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